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MOTTO 

 

“Memang prosesmu lebih lambat dari orang lain, bukan berarti gagal, tapi 

semuanya hanya tentang waktu. 

Serumit apapun prosesnya kalau itu takdirmu Allah pasti permudah jalannya. 

Tunggulah dan tetap berproses jangan menyerah bismillah” 

-Anonymous- 

 

"Ketika kamu telah memutuskan untuk memulai, maka kamu telah mengikat 

dirimu pada sebuah komitmen. Tidak ada ruang untuk menyerah di tengah jalan, 

karena satu-satunya pilihan yang layak adalah menyelesaikannya, seberat dan 

sepanjang apa pun jalannya." 

-Zura- 
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ABSTRAK 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu keterampilan penting 
dalam pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa untuk menyajikan, 

menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan ide-ide matematis dalam berbagai bentuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi matematis siswa pada 
materi statistika terintegrasi Socio-Scientific Issues ditinjau dari kemandirian belajar dan 

gender, serta mengembangkan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan R&D dengan menggunakan 
model 4D. Teknik pengumpuan data pada penelitian ini yaitu kuisioner kemandirian 

belajar, tes tertulis, dan wawancara. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa kelas X SMA, 

yang dipilih berdasarkan kategori kemandirian belajar (tinggi, sedang, rendah) dan gender. 
Setelah data kemampuan representasi matematis didapatkan, selanjutnya dipaparkan dan 

dianalisis menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman. Hasil 

kemampuan representasi  matematis yang didapatkan kemudian menjadi acuan untuk 

mengembangkan kerangka pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
representasi matematis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) baik siswa laki-laki maupun perempuan 

dengan kemandirian belajar tinggi dan sedang memiliki kemampuan representasi 
matematis yang baik dalam aspek visual, simbolik, dan verbal; (2) siswa laki-laki dengan 

kemandirian belajar rendah hanya unggul pada aspek simbolik, sedangkan siswa 

perempuan dengan kemandirian belajar rendah masih menunjukkan kemampuan yang baik 
pada ketiga aspek; dan (3) berdasarkan temuan tersebut, dikembangkan rancangan 

pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) melalui 

langkah-langkah memahami masalah konteksual, menjelaskan masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan 
menyimpulkan, yang kemudian dikembangkan dalam bentuk RPP untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Kata Kunci : Gender, Kemampuan Representasi, Kemandirian Belajar, RME, 

Socio-scientific issues, Statistika
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter dan 

kemampuan individu untuk menghadapi tantangan di era globalisasi 

(Dirgantoro, 2016). Sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 3 Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai sarana utama pengembangan potensi 

peserta didik, pendidikan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

intelektual, emosional, dan sosial. Salah satu mata pelajaran yang penting 

dipelajari di era globalisasi sekarang ini adalah mata pelajaran Matematika 

(Huzaimah & Amelia, 2021). 

Matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting diberikan 

kepada siswa sejak dini agar mereka memiliki kemampuan dasar matematika 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari (Lestari & Afriansyah, 2021). Matematika juga merupakan salah 

satu cabang pendidikan yang dapat membantu pembentukan karakter yang baik 

dan kreatif (Sutarsa & Puspitasari, 2021). (Depdiknas, 2016) menyatakan 

bahwa salah satu tujuan belajar matematika agar siswa mampu memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
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memecahkan masalah. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 

2000) dalam Principles and Standards for School Mathematics, menyebutkan 

lima standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), 

komunikasi (communication), koneksi (connection), dan kemampuan 

representasi (representation). Sebagai salah satu standar tersebut, kemampuan 

representasi matematis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

oleh siswa dalam pembelajaran matematika (Maryati & Monica, 2021). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, representasi matematis 

memegang peranan penting dalam mengorganisasikan pemikiran siswa, 

mempermudah pemahaman konsep, serta membantu mereka memfokuskan 

perhatian pada hal-hal yang tergolong esensial dari masalah matematik yang 

dihadapi oleh siswa. Selain itu, representasi matematis juga dapat membantu 

siswa dalam membangun konsep ataupun prinsip yang sedang dipelajari oleh 

siswa. Untuk itu, representasi matematis sangat diperlukan dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran matematika (Rangkuti, 2014). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut penelitian yang dilakukan oleh Bagus (2018), menunjukan bahwa 

kemampuan representasi matematis sangatlah penting dan dibutuhkan oleh 

siswa dalam memahami materi yang diberikan serta dalam menyelesaikan soal. 

Kemampuan representasi matematis yang kurang akan menyebabkan 

kurangnya pemahaman siswa dalam materi yang diberikan. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa akan susah dalam memahami dan mengerjakan soal yang 
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diberikan sehingga menjadikan kemampuan representasi matematis berkaitan 

erat dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

Menurut Jones (2000) pentingnya representasi dalam pembelajaran 

matematika karena representasi merupakan keterampilan dasar yang 

diperlukan siswa untuk membangun suatu konsep serta berpikir matematis, 

untuk memiliki kemampuan serta pemahaman konsep yang baik dan fleksibel 

yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah. Penguasaan kemampuan 

representasi yang baik dapat membantu siswa untuk mengubah pemikiran 

matematisnya menjadi lebih nyata, artinya persoalan yang kompleks dapat 

menjadi lebih sederhana jika representasi yang digunakan sesuai dan jika tidak 

sesuai maka persoalan itu akan sulit diselesaikan (Miladiah et al, 2020). Senada 

dengan pendapat Sabirin (2014) yang mengemukakan representasi sebagai 

suatu interpretasi pemikiran siswa dan berguna sebagai media bantu dalam 

penyelesaian masalah. Berdasarkan penjelasan tersebut diambil kesimpulan 

yaitu dengan adanya kemampuan representasi, siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan lebih mudah dan sederhana.  

Fauzan (2013) menjelaskan, representasi merupakan landasan bagi 

siswa dalam memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika. 

Dengan melihat kemampuan representasi matematika siswa, maka akan dapat 

mengetahui tingkat pemahaman dan penyelesaian masalah siswa dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal matematika. Pemanfaatan model matematika 

yang tepat dalam bentuk representasi membantu pemahaman siswa dan 

mengungkapkan ide matematikanya. Menurut Mudzakir (2006), representasi 
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matematis dibagi menjadi tiga bentuk utama, yaitu representasi visual, 

representasi persamaan atau ekspresi matematika, dan representasi kata-kata 

atau teks tertulis. Ketiga bentuk ini sangat penting untuk membantu siswa 

memahami konsep matematika secara menyeluruh, sekaligus mendukung 

mereka dalam mengomunikasikan gagasan secara efektif.  

Salah satu materi pokok yang penting dan berkaitan dengan 

kemampuan representasi matematis siswa adalah materi statistika (Ristiani & 

Maryati, 2022). Statistika merupakan bagian dari mata pelajaran matematika 

yang memiliki berbagai fungsi dan manfaat dalam kehidupan sehari-hari, 

bahkan diaplikasikan dalam berbagai bidang ilmu. Menurut Syahri, (2014) 

statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 

pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisisan data, 

penarikan kesimpulan serta membuat keputusan yang cukup beralasan 

berdasarkan fakta yang ada. Statistika juga merupakan materi wajib yang 

dipelajari di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai bagian dari 

kurikulum matematika di Indonesia. Materi ini penting untuk membekali siswa 

dengan keterampilan dalam memahami dan menganalisis data, yang dapat 

digunakan dalam berbagai bidang studi maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran, pemahaman siswa terhadap materi statistika akan 

lebih bermakna jika dikaitkan dengan masalah nyata yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Masalah nyata tersebut sering kali bersifat sosio-

saintifik, yaitu permasalahan yang melibatkan aspek sosial, sains, dan 

teknologi. Permasalahan sosio-saintifik ini sering kali muncul dalam bentuk 
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isu-isu yang dekat dengan kehidupan masyarakat, seperti kesehatan, 

lingkungan, dan energi. Permasalahan semacam ini kemudian dikenal dengan 

istilah Socio-Scientific Issues (SSI), yakni masalah yang berkaitan dengan isu-

isu sosial yang terjadi di masyarakat yang meliputi konsep dan teknologi serta 

hubungannya dengan sains (Sadler, 2004). Oleh karena itu, integrasi socio-

scientific issues dalam materi statistika menjadi relevan. Integrasi socio-

scientific issues dalam matematika dapat meningkatkan relevansi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada siswa (Sadler et al., 2016). Menurut Zeidler et al. (2005), 

pembelajaran berkonteks socio-scientific issues dapat membantu siswa 

mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih dalam, meningkatkan 

keterampilan argumentasi berbasis bukti, serta membangun kesadaran terhadap 

dampak sosial dari ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pada materi statistika, integrasi socio-scientific issues memungkinkan 

siswa untuk memahami bagaimana data digunakan untuk menganalisis 

berbagai isu sosial, seperti perubahan iklim, ketimpangan ekonomi, dan 

kesehatan masyarakat. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh 

keterampilan dalam mengolah data tetapi juga belajar bagaimana 

menginterpretasikan data secara bermakna dan menggunakan informasi 

tersebut untuk membuat keputusan yang lebih baik (Sadler, 2011). Penyajian 

soal statistika dengan konteks socio-scientific issues juga memiliki peran 

penting dalam mengungkap kemampuan representasi matematis siswa. 

Konteks SSI menghadirkan masalah nyata yang memuat data dan informasi 
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kompleks, sehingga menuntut siswa untuk mengolah, menyajikan, dan 

menginterpretasikan data tersebut dalam berbagai bentuk representasi, seperti 

tabel, diagram, grafik, persamaan matematika, maupun penjelasan verbal. 

Melalui soal berkonteks SSI, siswa tidak hanya diminta melakukan 

perhitungan, tetapi juga mengaitkan hasil perhitungan dengan situasi sosial 

yang diberikan. Proses ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai sejauh mana siswa mampu mengubah informasi dari bentuk verbal 

ke visual atau simbolik, serta sebaliknya. 

Namun, dalam menyelesaikan soal-soal matematika, tidak semua siswa 

akan mendapatkan jawaban yang sama. Perbedaan ini dapat terjadi karena 

variasi dalam kemampuan representasi matematis mereka. Salah satu faktor 

yang memengaruhi perbedaan tersebut adalah gender (Fuad, 2016).  Gender 

adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Gender juga sering dianggap 

sebagai salah satu yang membedakan perkembangan manusia termasuk 

perkembangan kognitifnya. Menurut Amir (2013), perbedaan gender 

menyebabkan perbedaan fisiologis yang memengaruhi perbedaan psikologis 

dalam belajar. Hal ini berarti siswa laki-laki dan perempuan cenderung 

memiliki pendekatan yang berbeda dalam mempelajari matematika. Penelitian 

oleh Dilla et al. (2018) mengungkapkan bahwa perbedaan biologis dalam otak 

anak laki-laki dan perempuan berkontribusi pada perbedaan kemampuan 

akademis. Anak perempuan, secara umum, lebih unggul dalam bidang bahasa 

dan menulis, sementara anak laki-laki lebih unggul dalam bidang matematika 

karena kemampuan spasialnya yang lebih baik. 
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Gold et al. (2018) menjelaskan bahwa perbedaan kemampuan ini 

dipengaruhi oleh praktik sosialisasi yang berbeda sejak kanak-kanak. Anak 

laki-laki, misalnya, lebih sering bermain bola atau balok, yang memberikan 

pengalaman spasial, sementara anak perempuan cenderung bermain boneka, 

yang memperkuat kemampuan verbal. Akibatnya, perbedaan pengalaman 

spasial dan verbal ini memengaruhi cara siswa laki-laki dan perempuan dalam 

mengomunikasikan ide matematika untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Proboretno & Wijayanti (2019) yang 

menunjukkan adanya perbedaan dalam cara siswa laki-laki dan perempuan 

menggunakan representasi matematis. Siswa laki-laki lebih sering 

menggunakan representasi visual-spasial untuk menuliskan informasi yang 

diketahui, representasi formal-notasional untuk menyelesaikan masalah, dan 

menyajikan hasil akhirnya menggunakan simbol matematika serta kalimat 

tertulis. Sebaliknya, siswa perempuan cenderung menggunakan representasi 

formal-notasional dan visual-spasial untuk menuliskan informasi yang 

diberikan pada soal, menggunakan representasi verbal dalam menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian, dan simbol matematika untuk menemukan 

jawaban akhir. 

Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya berfungsi 

mengembangkan ranah kognitif, melainkan juga ranah afektif siswa. Seperti 

yang termuat pada Permendikbud No. 54 tahun 2013 tentang pentingnya 

pengembangan aspek afektif dalam proses pembelajaran (Maryati & 

Suryaningsih, 2021). Salah satu ranah afektif dalam pembelajaran adalah 
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kamandirian belajar. Kemandirian belajar menjadi tuntutan utama agar siswa 

mampu menyelesaikan tugas secara mandiri, percaya pada kemampuan diri 

sendiri, dan tidak bergantung pada orang lain (Arofah & Noordyana, 2021). 

Oleh karena itu, setiap siswa diharapkan memiliki kemandirian dalam belajar 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Anggraeni & Sundayana, 2021). 

Khoirunnisa et al. (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan 

matematis siswa. Siswa yang memiliki kemandirian tinggi cenderung memiliki 

rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap proses belajarnya. Mereka 

terdorong untuk belajar secara mandiri tanpa harus menunggu instruksi atau 

dorongan dari orang lain. Sehingga, mereka lebih mudah menerima informasi 

dari guru dan memahami konsep yang dipelajari dibandingkan dengan siswa 

yang kurang mandiri dalam belajar. 

Mudjiman (2011) menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat 

diartikan sebagai sifat dan kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar secara aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu 

kompetensi tertentu. Kemandirian belajar tercermin dari kebiasaan-kebiasaan 

belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti cara mereka mengatur, 

menentukan, merencanakan, mengontrol, mengevaluasi, dan menilai kegiatan 

belajarnya. Nu’man (2022) menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa 

terdiri atas empat komponen, yaitu perancangan, monitoring, pengendalian, 

dan evaluasi. Komponen perancangan mencakup indikator memahami 

tugas/tujuan serta kepercayaan diri. Komponen monitoring meliputi 
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pengamatan diri, sedangkan komponen pengendalian berkaitan dengan 

pengendalian diri. Sementara itu, komponen evaluasi mencakup evaluasi diri 

dan refleksi diri 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini hendak 

mengkaji lebih lanjut kemampuan representasi matematis siswa pada materi 

statistika yang terintegrasi Socio-Scientific Issues dengan mempertimbangkan 

kemandirian belajar dan gender. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

diangkatlah sebuah judul yaitu: “Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa pada Materi Statistika Terintegrasi dengan socio-

scientific issues Ditinjau dari Kemandirian Belajar dan Gender.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis merupakan keterampilan penting 

dalam pembelajaran matematika, namun masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menggunakannya sehingga pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah belum optimal. 

2. Materi statistika menuntut penguasaan kemampuan representasi 

matematis, namun pembelajarannya di sekolah belum sepenuhnya 

dikaitkan dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Integrasi Socio-Scientific Issues (SSI) membuat pembelajaran statistika 

lebih kontekstual dan bermakna, namun penerapannya masih jarang 

dilakukan. 
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4. Terdapat perbedaan kecenderungan bentuk representasi matematis antara 

siswa laki-laki dan perempuan, yang dipengaruhi oleh faktor biologis, 

pengalaman, dan pola sosialisasi sejak kecil. 

5. Kemandirian belajar siswa menjadi faktor penting yang memengaruhi 

kemampuan representasi matematis, di mana siswa dengan kemandirian 

tinggi cenderung lebih mampu memahami konsep dan mengembangkan 

keterampilan representasi. 

6. Belum banyak penelitian yang mengkaji kemampuan representasi 

matematis siswa pada materi statistika yang diintegrasikan dengan Socio-

Scientific Issues, ditinjau dari kemandirian belajar dan gender secara 

bersamaan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa pada materi 

statistika terintegrasi socio-scientific issues ditinjau dari kemandirian 

belajar dan gender? 

2. Kerangka pembelajaran seperti apa yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis berdasarkan temuan 

penelitian? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk menganalisis kemampuan representasi matematis siswa pada materi 

statistika terintegrasi socio-scientific issues dengan memperhatikan 

kemandirian belajar dan perbedaan gender. 

2. Menentukan kerangka pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis berdasarkan temuan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan gambaran dari kemampuan representasi 

matematis siswa pada materi statistika terintegrasi socio-scientific issues 

ditinjau kemandirian belajar dan gender. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Guru 

Memberikan wawasan tentang bagaimana kemandirian belajar dan 

gender memengaruhi kemampuan representasi matematis siswa, 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, khususnya pada materi statistika terintegrasi socio-

scientific issues. 

2. Bagi Siswa 
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Membantu siswa memahami pentingnya representasi matematis dalam 

pembelajaran statistika serta meningkatkan kesadaran akan peran 

kemandirian belajar dalam meningkatkan pemahaman mereka. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan referensi untuk pengembangan kurikulum atau metode 

pembelajaran yang lebih mendukung peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa dengan mempertimbangkan aspek sosial 

dan ilmiah dalam pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi referensi dalam penelitian terkait representasi matematis, 

kemandirian belajar, gender, serta integrasi socio-scientific issues 

dalam pembelajaran matematika. 

F. Definisi operasional 

1. Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk 

menginterpretasikan, menyajikan, dan mengkomunikasikan ide-ide 

matematika dalam berbagai bentuk. Representasi ini mencakup bentuk 

verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, simbol matematika, dan objek konkret 

yang membantu siswa memahami, menganalisis, dan menemukan solusi 

dari permasalahan matematika. 

2. Kemandirian belajar merupakan kemampuan individu untuk secara aktif 

mengelola dan mengontrol proses belajarnya sendiri, mulai dari 

merencanakan tujuan, menentukan strategi, memilih sumber belajar, hingga 

melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil belajarnya. 
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3. Gender adalah perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, yang 

mencakup perbedaan peran dan konstruksi sosial yang terbentuk dalam 

masyarakat 

4. Socio-scientific issues adalah konteks yang menghubungkan sains dan 

matematika dengan isu-isu sosial nyata, sehingga fenomena sosial tersebut 

dapat dianalisis dan dipahami secara ilmiah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada Materi Statistika Terintegrasi 

Socio-Scientific Issues Ditinjau dari Kemandirian Belajar dan Gender di 

simpulkan : 

1. Kemampuan representasi matematis siswa pada materi statistika 

terintegrasi socio-scientific issues menunjukkan bahwa: 

a. Baik siswa laki-laki maupun perempuan dengan kemandirian belajar 

tinggi dan sedang memiliki kemampuan yang baik pada ketiga aspek 

representasi, yaitu visual, simbolik, dan verbal. 

b. Siswa laki-laki dengan kemandirian belajar rendah hanya unggul pada 

aspek simbolik, sedangkan siswa perempuan dengan kemandirian 

belajar rendah masih menunjukkan kemampuan yang baik pada ketiga 

aspek. 

2. Kerangka pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis berdasarkan temuan penelitian adalah 

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) melalui langkah-langkah: memahami masalah 

kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah 

kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, serta 

menyimpulkan. Perangkat ini dirancang menggunakan model 
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pengembangan 4D hingga tahap develop dan dikembangkan dalam bentuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, disarankan untuk mengembangkan pembelajaran matematika 

dengan memanfaatkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

yang mengintegrasikan konteks Socio-Scientific Issues (SSI), sehingga 

siswa dapat mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata dan 

meningkatkan kemampuan representasi matematis mereka. 

2. Bagi Guru disarankan untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa 

dengan kemandirian belajar rendah melalui bimbingan yang terstruktur dan 

pemanfaatan metode yang memotivasi mereka untuk berpikir dan 

mengekspresikan ide. 

3. Bagi Siswa, disarankan untuk meningkatkan kemandirian belajar melalui 

latihan-latihan reflektif dan eksplorasi mandiri terhadap materi yang 

dipelajari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji coba perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan agar dapat mengetahui efektivitasnya 

secara langsung, serta mempertimbangkan penggunaan pendekatan atau 

metode lain yang dapat memperkaya penelitian serupa. 
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